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ABSTRAK 
Pengaruh Strategi pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting Answers 
(GQGA) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika peserta didik 
kelas V MIN 6 Bandar Lampung 
 
Oleh 
MUHAMAD AFRIZA IRAWAN 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika,. 
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengetahui terdapat atau tidaknya 
pengaruh penerapan strategi belajar aktif Giving Question and Getting Answers 
terhadap Pemecahan Masalah matematika materi penyajian data pada peserta didik 
kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 
Jenis model  penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dan peneliti memilih 
desain penelitian bentuk Quasy Experimental Design. Pengambilan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menggunakan teknik sampling jenuh. Kelas VA sebagai kelas 
eksperimen menggunakan strategi belajar aktif Giving Question And Getting Answers 
dan kelas VB sebagai kelas kontrol menggunakan strategi pembelajaran Ekspositori.  
Hasil uji hipotesis yang dilakukan thitung adalah 2,45 dengan ttabel adalah 1,675 
sehingga dapat ditulis thitung > ttabel (2,45  > 1,675) yang dapat diartikan H1 diterima 
dan H0 ditolak. Berdasarkan perhitungan, dapat disimpulkan terdapat Rata-rata 
pemecahan masalah belajar dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Giving 
Question and Getting Answers (GQGA) lebih dari rata-rata pemecahan belajar 
dengan menggunakan pendekatan konvensional. Demikian dapat diambil kesimpulan 
bahwa dengan terdapat pengaruh penerapan strategi belajar aktif Giving Question and 
Getting Answers terhadap Pemecahan Masalah matematika materi penyajian data 
pada peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 
Kata Kunci :  Kemampuan Pemecahan Masalah, strategi belajar aktif Giving 
Question and Getting Answers 
  
 
  
  
 
  
  
 
MOTTO 
 
                   
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum  sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”  
       (Q.S. Ar-ra’d : 11)1 
 
 
  
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special For Women (Bandung : 
Syaamil Quran, 2008), h.250. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan di 
setiap negara. Pendidikan akan menyiapkan siswa untuk menghadapi masalah 
dengan situasi serta kondisi yang berbeda, terlebih di era globalisasi. Pendidikan 
memberikan kesempatan siswa tidak sekedar bertahan hidup ditengah kemajuan 
zaman melainkan membangun kemampuan bekerjasama, berkomunikasi, saling 
menghormati, toleransi, religius, berakhlak mulia dalam upaya menyelesaiakan 
masalah dan menciptakan kreatifitas. Salah satu fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional dalam UU nomor 20 tahun 2003 adalah: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
  
 
      Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi dirinya kyang 
lebih baik. Pendidikan diharapkan menciptakan generasi baru yang lebih 
potensial dan dapat berkembang menjadi sumber daya manusia yang lebih 
berkualitas, karena generasi baru yang akan melanjutkan pembangunan bangsa. 
Manusia yang berpendidikan akan mempunyai derajat yang lebih tinggi dari pada 
yang tidak berpendidikan. 
                                                             
2
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 6. 
  
 
Allah SWT mengistimewakan bagi orang-orang yang beriman dan berilmu 
sebagaimana firman-Nya dalam QS. Mujadalah: 11, sebagai berikut: 
 ِق اَذِإَو ْمَُكل ُ َّاللَّ ِحَسَْفي اىُحَسْفَاف ِِسلاَجَمْلا ِيف اىُحََّسَفت ْمَُكل َلِيق اَذِإ اُىىَمآ َهيِذَّلا َاهَُّيأ َاي اوُزُشْوا َلي
وُزُشْوَافآ َهيِذَّلا ُ َّاللَّ َِعفَْزيمُكْىِم اُىىَم   َجَرَد َمْلِعْلا اُىتُوأ َهيِذَّلاَوِيبَخ َنُىلَمَْعت اَمِب ُ َّاللََّو ٍتا  .( (١١  
Artinya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
3
 
 
Pendidikan merupakan salah satu indikator kemajuan suatu bangsa, 
oleh karena itu, pemerintah terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan. 
Peningkatan kualitas pendidikan, terus diupayakan oleh pemerintah 
masyarakat dengan menyelenggarakan sistem pendidikan disesuaikan 
dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang 
dilaksanakan dalam berbagai jenjang pendidikan baik formal maupun 
informal. Penyelenggaraan pendidikan sepenuhnya dimotori oleh seorang 
guru sebagai mitra belajar siswa. Oleh karena itu, guru memegang peranan 
penting dalam meningkatkan kualitas belajar siswa pada seluruh mata 
pelajaran tak terkecuali pelajaran matematika.  
Mempelajari matematika tidak hanya memahami konsepnya saja atau 
prosedurnya saja, akan tetapi banyak hal yang dapat muncul dari hasil proses 
                                                             
3
 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Sygma, 2010), h. 543.  
  
 
pembelajaran matematika. Kebermaknaan dalam belajar matematika ditandai 
dengan kesadaran apa yang dilakukan, apa yang dipahami dan apa yang tidak 
dipahami oleh peserta didik tentang fakta, konsep, relasi, dan prosedur 
matematika. Menurut Afgani, Kebermaknaan dalam belajar matematika akan 
muncul manakala aktivitas yang dikembangkan dalam belajar matematika 
memuat standar proses pembelajaran matematika, yakni pemahaman, penalaran, 
komunikasi, koneksi, pemecahan masalah, dan representasi.
4
 Sesuai dengan salah 
satu tujuan mata pelajaran matematika seperti yang diuraikan dalam kurikulum 
2006 Badan Standar Nasional Pendidikan adalah agar peserta didik memiliki 
kemampuan pemecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh.
5
 
Tujuan Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar Menurut Soedjadi  
pendidikan matematika yang dimaksudkan adalah tujuan secara umum mengapa 
matematika diajarkan di berbagai jenjang sekolah.  Matematika sekolah  
dimaksudkan  sebagai bagian matematika yang diberikan untuk  dipelajari siswa 
tujuan umum diberikannya matematika di jenjang pendidikan dasar dan 
pendidikan umum: 
                                                             
4
 Siti Mawaddah. Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada 
Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generative 
Learning) di Smp”. Edu-Mat Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 3, Nomor 2 (Oktober 2015), h. 
166.   
5
 Ibid. h. 167. 
  
 
1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam 
kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas 
dasar pemi-kiran secara logis, rasional kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien. 
2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir 
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai 
ilmu pengetahuan. 
Sedangkan tujuan khusus pengajaran matematika di sekolah dasar (SD) 
adalah: 
1. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung menggunakan 
bilang-an sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan 
matematika. 
3. Mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal belajar lebih 
lanjut di Sekolah Lanjutan Tingkat pertama. 
4. Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin.6 
Kebermaknaan dalam belajar matematika ditekankan oleh Weitheimer 
dalam Afgani, bahwa belajar dapat terjadi karena ditemukannya berbagai cara 
penyelesaian suatu masalah.
7
 Cara penyelesaian masalah yang didapat oleh siswa 
merupakan hasil dari pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki siswa terkait 
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dengan masalah yang ingin dicari penyelesaiannya. Oleh karena itu guru harus 
mampu membantu siswa memberikan kebermaknaan dalam belajar matematika 
serta membangun kemampuan pemecahan masalah matematik siswa untuk 
memperdalam pemahaman siswa terhadap matematika. 
Dengan mengkaji secara mendalam tujuan tersebut, terlihat bahwa tujuan 
pembelajaran matematika  memuat nilai-nilai matematika yang bersifat formal 
dan material. Tujuan  pembelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan 
digolongkan menjadi  
1. Tujuan yang bersifat formal, yaitu tujuan yang menekankan pada penataan 
nalar siswa serta pembentukan pribadinya. 
2. Tujuan yang bersifat material, yaitu  tujuan yang menekankan pada penerapan 
matematika baik dalam matematika itu sendiri maupun di luar matematika. 
Pemecahan masalah matematis sebagai salah satu aspek kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, didefinisikan oleh Cooney sebagai proses menerima 
masalah dan berusaha menyelesaikan masalah itu.
8
 Sedangkan Polya 
mendefinisikan pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari 
suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera dicapai.
9
 Dari 
pendapat diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa tujuan pembelajaran 
matematika  adalah untuk penataan nalar siswa serta kemampuan siswa dalam 
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memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh dari pemecahan masalah tersebut. 
Agar peserta didik mampu untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar, maka peserta didik harus lebih tekun dan giat dalam 
belajarnya, karena masalah yang dihadapi peserta didik dalam kegiatan belajar 
tidak akan dicapai tanpa adanya usaha sendiri. Hal ini sebagaimana Firman Allah 
SWT dalam surat An-Najm sebagai berikut: 
  ً َعَس اَم َِّلَّإ ِناَسْو ِِْلْل َسَْيل َْنأَو) ۹۳ .(  يَُزي َفْىَس َُهيْعَس ََّنأَو ) ۰۴ ( 
Artinya : 
“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan 
diperlihatkan (kepadanya).(QS. An-Najm: 39-40)”. 
 
Berdasarkan ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik tidak akan 
memperoleh sesuatu kecuali dengan usahanya sendiri sehingga dengan usahanya 
itu tercermin hasil yang diharapkannya. Mengingat setiap peserta didik 
mempunyai taraf berpikir yang beda, dan adanya kesulitan peserta didik dalam 
memecahkan masalah, maka keterampilan serta keahlian yang dimiliki seorang 
guru diharapkan mampu memilih strategi pembelajaran yang tepat agar peserta 
didik menguasai pembelajaran sesuai dengan target yang akan dicapai dalam 
kurikulum.  
 
 
  
 
Selain itu, kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih tergolong 
rendah khususnya di MIN 6 Bandar Lampung. Hal ini dapat dilihat pada tes 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang telah dilakukan pada kelas V 
A di MIN 6 Bandar Lampung. Nilai tersebut dapat dilihat dalam tabel seperti 
berikut: 
Tabel 1 
Data Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Semester 
Ganjil Kelas V 
 
NO KELAS Nilai (x) Jumlah 
x < 75 x ≥ 75 
1 Kelas V A 17 10 27 
2 Kelas VB 19 8 27 
JUMLAH 36 18 54 
PERSENTASE 67% 33% 100% 
Sumber: Hasil DokumentasiTes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Peserta   Didik Kelas V  MIN 6 Bandar Lampung, Tangga 03 April 
2017. 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh data yang menyatakan bahwa dari 54 
siswa kelas V hanya 18 siswa yang memenuhi KKM sedangkan 36 siswa belum 
memenuhi KKM. Artinya 67% dari 54 siswa belum memenuhi KKM dan hanya 
33% siswa yang memenuhi KKM. Dari hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah diatas, mengindikasikan bahwa terdapat beberapa indikator kemampuan 
pemecahan masalah yang tidak dikuasai oleh peserta didik. 
Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik meliputi: 
1. Memahami masalah 
Pada aspek memahami masalah melibatkan pendalaman situasi masalah, 
melakukan pemilahan fakta-fakta, menentukan hubungan diantara fakta-fakta 
dan membuat formulasi pertanyaan masalah. 
2. Membuat rencana pemecahan masalah 
  
 
Rencana solusi dibangun dengan mempertimbangkan struktur masalah dan 
pertanyaan yang harus dijawab. 
3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah Untuk mencari solusi yang tepat, 
rencana yang sudah dibuat harus dilaksanakan dengan hati-hati. Diagram, 
tabel atau urutan dibangun secara seksama sehingga si pemecah masalah tidak 
akan bingung. 
4. Melihat (mengecek) kembali 
Aspek yang harus dicantumkan siswa pada langkah ini meliputi penyimpulan 
jawaban yang telah diperoleh dengan benar/memeriksa jawabannya dengan 
tepat.
 10
 
 
Dari hasil tersebut peserta didik diketahui bahwa kurang mampu 
menunjukkan pemahaman masalah, merancang model matematika, mencari 
solusi yang tepat serta  menganalisis suatu masalah. Berdasarkan hasil tersebut 
kemampuan pemecahan masalah matematik peserta didik disekolah itu masih 
rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik disekolah itu 
diduga dipengaruhi oleh Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru.  
Proses pembelajaran di MIN 6 Bandar Lampung, guru masih menggunakan 
strategi pembelajaran yang cenderung monoton. Sebab pembelajaran yang 
dilakukan sehari-hari masih menggunakan metode ceramah. Hal ini 
menyebabkan peserta didik seringkali merasa sulit belajar matematika bahkan 
cenderung bosan mengikuti proses pembelajaran di kelas serta banyak peserta 
didik kurang memiliki motivasi belajar. Hal itu terlihat saat proses pembelajaran 
berlangsung, seperti peserta didik kurang memperhatikan penjelasan guru dengan 
baik, tidak mencoba mengerjakan contoh soal yang diberikan guru, terlambat 
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mengumpulkan tugas bahkan ada yang tidak mengumpul tugas sama sekali dan 
seringkali menunggu jawaban dari teman yang telah selesai mengerjakannya, 
serta kurang lengkapnya catatan yang mereka miliki akibatnya mereka kurang 
menguasai materi dengan baik, yang mengakibatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematik peserta didik rendah. 
Pemilihan Strategi pengajar yang tepat akan membantu peserta didik 
memahami materi pelajaran matematika. Guru diberi kebebasan dalam memilih 
Strategi pengajaran yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran sesuai 
dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. Guru tidak hanya 
menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan satu metode saja, tetapi 
harus mampu menggunakan beberapa metode mengajar yang sesuai dengan 
materi yang disampaikan.  
Memahami masalah di atas, maka peneliti mencoba menerapkan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Giving Question and Getting Answers sebagai salah 
satu alternatif strategi pembelajaran, sehingga mempermudah peserta didik untuk 
menerima materi yang akan di sajikan, dengan demikian akan memberi rasa 
senang bagi peserta didik dalam belajar matematika. Mereka terlebih dahulu 
merasa takut dengan pelajaran matematika karena pelajaran matematika 
dianggap sulit. Selain itu juga proses belajar mengajar peserta didik cenderung 
pasif dan rendahnya aktifitas peserta didik yaitu rendahnya Oral Activities dalam 
pembelajaran, seperti bertanya, mengemukakan pendapat dan menjawab 
pertanyaan. 
  
 
Guru terbiasa menyajikan materi menggunakan pendekatan konvensional 
seperti metode drill serta strategi ekspositori. Metode drill ini ialah suatu cara 
mengajar dimana peserta didik melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan agar 
peserta didik memiliki keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari.
11
 
Dilihat dari segi pelaksanaannya peserta didik terlebih dahulu telah dibekali 
dengan pengetahuan secara teori secukupnya, kemudian dengan tetap dibimbing 
oleh guru, peserta didik disuruh mempraktikannya sehingga menjadi mahir dan 
terampil. 
Strategi ekspositori ini dalam pelaksanaanya sering terjadi cara-cara yang 
tidak bisa dirubah, karena merupakan cara yang telah dilakukan hal itu akan 
menghambat bakat dan inisiatif peserta didik. Suatu latihan yang dijalankan 
dengan cara tertentu yang telah dianggap baik dan tepat itu tidak boleh diubah, 
ini akan mengakibatkan keterampilannya yang diperoleh peserta didik umumnya 
juga menetap atau pasti yang akan menjadikan kebiasaan kaku atau keterampilan 
yang salah sehingga jika situasi berubah, peserta didik sukar menyesuaikan diri 
atau tidak bisa berubah caranya latihan untuk mengatasi keadaan yang lain. 
Penggunaan strategi ekspositori yang digunakan sepertinya belum 
memberikan hasil yang baik dalam menciptakan peserta didik aktif dalam 
belajar, maka bentuk metode yang efektf adalah dengan menggunakan strategi 
belajar aktif (active learning). Strategi belajar aktif adalah strategi yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan aktifitas belajar peserta didik. Strategi belajar 
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aktif terdiri atas beberapa tipe salah satunya tipe “Giving Question and Getting 
Answers (GQGA) “. Strategi Giving Question and Getting Answers memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pokok pikirannya sendiri 
kepada teman-temannya dan berdiskusi mengenai konsep yang belum dimengerti 
dalam matematika. 
Tipe Giving Question and Getting Answers memungkinkan peserta didik 
untuk berfikir tentang pelajaran yang kurang dipahami. Strategi belajar aktif 
didesain untuk menghidupkan kelas dengan suasana belajar yang menyenangkan 
serta melibatkan gerak fisik peserta didik. Keterlibatan fisik ini akan 
meningkatkan partisipasi yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar 
matematika peserta didik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Husaipah 
menyatakan bahwa, pembelajaran dengan menggunakan strategi Giving Question 
and Getting Answers (GQGA) sebagai alternatif strategi pembelajaran, karena 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
12
  
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat menunjang 
keberhasilan studi peserta didik, tetapi pada saat ini kebanyakan dari peserta 
didik belum mampu secara mandiri untuk menemukan, mengenal, memerinci 
hal-hal yang berlawanan dan menyusun pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari 
masalahnya, sebab peserta didik awalnya hanya menurut yang disajikan oleh 
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guru atau masih bergantung pada guru. Keberhasilan belajar tidak boleh hanya 
mengandalkan kegiatan tatap muka dan tugas terstruktur yang diberikan oleh 
guru, akan tetapi terletak pada kemandirian belajar. Upaya untuk menyerap dan 
menghayati pembelajaran jelas telah diperlukan sikap dan kesediaan untuk 
mandiri, sehingga kemampuan pemecahan siswa menjadi faktor penentu apakah 
peserta didik mampu menghadapi tantangan atau tidak. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Strategi pembelajaran aktif tipe Giving 
Question and Getting Answers (GQGA) Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematik peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika, karena strategi yang digunakan belum 
maksimal. 
2. Kurang tepatnya strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru sehingga 
proses belajar mengajar di dominasi oleh guru, sedangkan partisipasi peserta 
didik sangat rendah sehingga pembelajaran cenderung searah. 
3. Kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran matematika belum 
maksimal, karena kurangnya partisipasi peserta didik untuk mengemukakan 
ide-ide mereka dalam pembelajaran matematika. 
  
 
4. Masih banyak peserta didik yang takut dengan matematika karena mereka 
beranggapan matematika itu sulit. 
C. Batasan Masalah 
Untuk menjaga tingkat kecermatan penelitian, peneliti membatasi masalah 
pada: 
1. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 
2. Pengaruh Strategi pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting 
Answers (GQGA) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
peserta didik. 
3. Materi pada penelitian ini yaitu menyesuaikan dengan waktu penelitian. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka peneliti 
merumuskan masalah, yaitu: apakah terdapat pengaruh penggunaan strategi 
pembelajaran Giving Question and Getting Answers terhadap pemecahan 
masalah matematika peserta didik? 
E. Tujuan  Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapat atau 
tidaknya pengaruh penerapan strategi belajar aktif Giving Question and Getting 
Answers terhadap Pemecahan Masalah matematika materi penyajian data pada 
peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 
 
 
  
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswa 
Memberi pengalaman baru, mendorong peserta didik untuk lebih terlibat aktif 
dalam pembelajaran di kelas, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik, dan membuat belajar MTK juga menjadi 
lebih bermakna. 
2. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi wawasan bagi guru tentang 
penggunaan strategi Giving Question and Getting Answers dan diharapkan 
nantinya guru dapat mengembangkan pembelajaran dengan strategi yang 
bervariasi dan lebih efektif. 
3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di MIN 6 Bandar Lampung. 
4. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebuah ilmu dan pengalaman yang 
berharga guna menghadapi permasalahan dimasa depan dan menjadi sarana 
pengembangan wawasan mengenai pendekatan pembelajaran. 
Hasil penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi guru bidang studi 
matematika dalam menentukan Strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi 
yang bersangkutan serta cara untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
matematik dalam rangka meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
  
 
Memotivasi peserta didik agar lebih meningkatkan belajarnya melalui 
pembelajaran yang bervariasi. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk membatasi masalah agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda 
dalam maksud dan tujuan penelitian ini, maka ruang lingkup penelitian ini 
adalah: 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Pengaruh Strategi pembelajaran aktif tipe Giving 
Question and Getting Answers (GQGA) Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 
2. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas V semester genap MIN 6 Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
3. Tempat Penelitian 
MIN 6 Bandar Lampung Kecamatan Wayhalim, Kota Bandar Lampung. 
  
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Pustaka 
1. Pengertian strategi pembelajaran aktif 
Pengertian strategi pembelajaran dapat dikaji dari dua kata pembentuknya, 
yaitu strategi dan pembelajaran kata strategi berarti cara dan seni menggunakan 
sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu.
13
 Strategi juga mempunyai 
pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 
sasaran yang telah ditentukan. Jika dihubungkan dengan belajar mengajar, 
strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan peserta didik 
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 
digariskan.
14
 
Belajar hanya bisa dipahami jika terjadi aktivitas dalam proses 
pembelajaran. Diantaranya adalah dengan penerapan strategi pembelajaran aktif. 
Adapun pengertian strategi pembelajaran aktif adalah salah satu strategi yang 
digunakan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran, yang senantiasa 
memposisikan guru sebagai orang yang menciptakan suasana belajar yang 
kondusif atau sebagai fasilitator dalam belajar, sementara peserta didik harus 
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aktif, inovatif dan lingkungan dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang kreatif, 
efektif, dan menarik.
15
 Salah satu konsep yang dijelaskan dalam Al-Qur’an 
adalah mengenai pembelajaran aktif terdapat dalam qur’an surah al-baqarah ayat 
256: 
                             
                            
Artinya :  
 Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya 
Telah jelas jalan yang benar dari pada jalan yang sesat. Karena itu 
barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut (setan)  dan beriman kepada 
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui. 
16
 
 
Penjelasan hubungan teori pembelajaran aktif dengan dalil diatas  tidak ada 
suatu paksaan untuk beragama, melaikan atas kesadaran dan keikhlasan bisa kita 
kaitkan dalam pendidikan bahwasanya pembelajaran aktif  berlansung itu tidak 
karna paksaan, sehingga nantinya peserta didik akan secara sadar dan ikhlas 
melakukan suatu proses pembelajaran. Belajar adalah suatu proses yang 
menghasilkan perubahan perilaku yang dilakukan dengan sengaja untuk 
memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman baru kearah yang lebih 
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baik.
17
 Belajar dianggap sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat dari 
pengalaman dan latihan. Menurut pengertian secara psikologis, belajar 
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari interaksi dengan lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
18
 
Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses 
mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya 
perubahan perilaku. 
Pembelajaran juga dapat diartikan membelajarkan peserta didik 
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu 
utama keberhasilan pendidikan.  Pembelajaran secara simple dapat diartikan 
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman 
hidup. Pembelajaran dalam makna yang lebih kompleks pada hakekatnya adalah 
usaha sadar diri seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya 
(mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber belajar lainnya) dalam 
angka mencapai tujuan yang di harapkan.
19
 
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik 
untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti 
mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran dan mereka secara aktif 
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menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi, memecahkan 
persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam satu 
persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.
20
 Peserta didik dalam belajar aktif 
diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental 
akan tetapi juga melibatkan fisik. Cara ini biasanya peserta didik akan merasakan 
suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. 
Belajar aktif adalah salah satu cara untuk menikat informasi yang baru 
kemudian menyimpannya dalam otak. Salah satu faktor yang menyebabkan 
informai cepat dilupakan adalah faktor kelemahan otak manusia itu sendiri. 
Belajar yang hanya mengandalkan dengan indra pendengaran memiliki beberapa 
kelemahan, padahal hasil belajar seharusnya disimpan sampai waktu yang lama. 
Kenyataan ini sesuai dengan kata-kata mutiara yang diberikan oleh filosof 
kenanaan dari cina, konfusius. Dia mengatakan bahwa: “Apa yang saya dengar, 
saya lupa. Apa yang saya lihat, saya ingat. Apa yang saya lakukan, saya 
paham”.21  
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan oleh guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara efektif dan efisien. Senada dengan dick and carey juga menyebutkan 
bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur 
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pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama unuk menimbulkan hasil 
belajar pada siswa. Peneliti menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran diartikan 
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 
mencapai suatu tujuan pendidikan tertentu. 
 
 
2. Strategi Pembelajaran Giving Question and Getting Answers 
Proses pembelajaran tidak  harus berasal dari guru untuk peserta didik, 
karena belajar bukanlah memberikan seluruh informasi yang diperlukan guru 
kepada peserta didiknya. Setiap guru juga harus memperhatikan bahwa peserta 
didik tidak bisa diberi muatan-muatan informasi apa saja yang dianggap perlu 
oleh guru. 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Giving Question and Getting Answers 
GQGA. 
Strategi Giving Question and Getting Answers (GQGA) adalah salah satu 
teknik instruksional dari belajar aktif (Active Learning). Strategi ini memberikan 
kesempatan pada peserta didik untuk bertanya mengenai hal yang tidak 
dimengerti dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan 
hal yang sudah dimengerti kepada temannya yang lain. Strategi ini akan 
  
 
meningkatkan keberanian peserta didik dalam mengemukakan pendapatnya dan 
memberikan sikap saling menghargai antar peserta didik. 
Strategi memberi dan menerima adalah penguasaaan materi pelajaran 
melalui kartu, berpasangan dengan saling bertukar informasi, dan pengevaluasian 
yang bertujuan mengetahui pengetahuan atau penguasaan siswa terhadap materi 
yang diberikan di dalam kartu dan kartu pasangannya. Strategi memberi dan 
menerima merupakan pembelajaran yang menuntut siswa memahami materi 
pelajaran yang diberikan guru dan melalui teman lain.
22
 Strategi pembelajaran 
Giving Question and Getting Answers (GQGA) merupakan implementasi dari 
strategi pembelajaran konstrukstivisik yang menempatkan peserta didik sebagai 
subyek dalam pembelajaran. Artinya, peserta didik mampu merenkonstruksi 
pengetahuannya sendiri sedangkan guru hanya sebagai fasilitator.
23
 Strategi 
Giving Question and Getting Answers (GQGA) ditemukan oleh Spancer Kagan, 
orang berkebangsaan swiss pada tahun 1963. Strategi ini dikembangkan untuk 
melatih peserta didik memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan 
menjawab pertanyaan, karena pada dasarnya strategi tersebut merupakan 
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modifikasi dari metode tanya jawab yang merupakan kolaborasi dengan 
menggunakan potongan-potongan kertas sebagai medianya.
24
 
Kegiatan bertanya dan menjawab merupakan hal yang sangat esensial 
dalam pola interaksi antara guru dan peserta didik. Kegiatan bertanya dan 
menjawab yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam proses belajar 
mengajar mampu menumbuhkan pengetahuan baru pada diri peserta didik. 
Strategi ini sangat baik digunakan untuk melibatkan peserta didik dalam 
mengulang materi pelajaran yang telah disampaikan. Penggunaan strategi ini 
sekaligus dapat melatih peserta didik untuk bertanya, mengemukakan pendapat, 
bahkan menjelaskan bahan pelajaran yang telah dipelajari kepada teman 
sekelasnya. 
Metode Giving Question and Getting Answers dikembangkan untuk 
melatih peserta didik memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan 
menjawab pertanyaan. Tipe Giving Question and Getting Answers 
memungkinkan peserta didik untuk berfikir tentang pelajaran yang kurang 
dipahami. Strategi belajar aktif didesain untuk menghidupkan kelas dengan 
suasana belajar yang menyenangkan serta melibatkan gerak fisik peserta didik. 
Keterlibatan fisik ini akan meningkatkan partisipasi yang pada akhirnya akan 
meningkatkan prestasi belajar matematika peserta didik. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan Husaipah menyatakan bahwa, pembelajaran dengan 
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menggunakan strategi GQGA sebagai alternatif strategi pembelajaran, karena 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
25
 
b. Langkah-langkah strategi GQGA 
Langkah-langkah pelaksanaan strategi GQGA ini sebagai berikut: 
1) Membuat potongan-potogan kertas sebanyak dua kali jumlah peserta didik. 
2) Meminta setiap peserta didik untuk melengkapi pernyataan berikut ini; 
Kertas 1 : saya masih belum paham tentang... 
Kertas 2 : saya dapat menjelaskan tentang.............. 
3) Membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil, 4 atau 5 orang  
4) Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-petanyaan yang ada di 
kertas 1, dan juga topik-topik yang dapat mereka jelaskan di kertas 2. 
5) Meminta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-pertanyaan yang 
telah mereka seleksi. Jika ada diantara peserta didik yang bisa menjawab, 
diberi kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab , 
guru harus menjawab. 
6) Meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat mereka 
jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya minta mereka untuk menyampaikannya 
ke kawan-kawan. 
7) Melanjutkan proses ini sesuai dengan waktu dan kondisi yang ada. 
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8) Mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan klarifkasi 
dari jawaban-jawaban dan penjelasan peserta didik.
26
 
Langkah pertama Strategi GQGA adalah membagikan dua potong kertas 
kepada peserta didik. Selanjutnya, mintalah kepada pesertadidik menuliskan di 
kartu itu (1) kartu menjawab, dan (2) kartu bertanya. Mulai pembelajaran dengan 
pertanyaan. Pertanyaaan bisa berasal dari peserta didik maupun guru. Jika 
pertanyaan berasal dari peserta didik, maka peserta didik diminta menyerahkan 
kartu yang bertuliskan: kartu bertanya”. Setelah pertanyaan diajukan, mintalah 
kepada peserta didik memberi jawaban, setiap peserta didik yang hendak 
menjawab diwajibkan menyerahkan kartu yang bertuliskan “kartu menjawab”. 
Perlu diingat, setiap peserta didik yang hendak menjawab maupun bertanya harus 
menyerahkan kartu-kartu itu kepada guru. 
Jika sampai akhir sesi ada peserta didik masih memiliki 2 potongan kertas 
yaitu kertas bertanya dan kertas menjawab atau salah satu potongan kertas 
tersebut, maka mereka diminta membuat resume atas proses tanya jawab yang 
sudah berlansung. Tentu kesepakatan ini harus di sepakati sejak awal.
27
 
c. Tujuan strategi GQGA 
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Penerapan strategi GQGA pada proses belajar mengajar ini bertujuan untuk 
membimbing usaha peserta didik untuk memperoleh suatu keterampilan 
kognitif. 
d. Kelebihan dan kelemahan strategi GQGA 
Kelebihan penerapan strategi GQGA adalah: 
1) Susunan lebih menjadi aktif. 
2) Anak mendapatkan kesempatan baik secara individu maupun kelompok 
untuk menanyakan ha-hal yang belum dimengerti. 
3) Guru dapat mengetahui penguasaan anak terhadap materi yang 
disampaikan. 
4) Mendorong anak untuk berani mengajukan pendapatnya. 
Kelemahan penerapan strategi GQGA adalah: 
1) Pertanyaan pada hakekatnya sifatnya hanya hafalan. 
2) Proses tanya jawab yang berlangsung secara terus menerus akan menyimpang 
dari pokok bahasan yang seang dipelajari. 
3) Guru tidak mengetahui secara pasti apakah anak yang tidak mengajukan 
pertanyaan ataupun menjawab telah memahami dan menguasai materi yang 
telah diberikan. 
3. Strategi pembelajaran ekspositori 
a. Pengertian strategi pembelajaran ekspositori 
  
 
Pembelajaran konvensional adalah menekankan pada resitasi konten, 
tanpa memberikan waktu yang cukup kepada peserta didik untuk merefleksi 
materi-materi yang dipresentasikan, menghubungkannya dengan pengetahuan 
sebelumnya, atau mengaplikasikannya kepada situasi kehidupan nyata. 
penyelenggaraan pembelajaran konvensional lebih menekankan kepada tujuan 
pembelajaran berupa penambahan pengetahuan, sehingga belajar dilihat 
sebagai proses meniru dan peserta didik dituntut untuk dapat mengungkapkan 
kembali pengetahuan yang sudah dipelajari melalui kuis atau tes terstandar.
28
 
Adapun ciri-ciri pembelajaran konvensional yaitu : 
a. pembelajaran berpusat pada guru. 
b. terjadi passive learning. 
c. tidak ada kelompok-kelompok kooperatif. 
d. penilaian bersifat sporadic.29 
 
Strategi pembelajaran Ekspositori menanamkan pembelajaran lansung. 
Karena dalam strategi ini materi pelajaran disampaikan lansung oleh guru, siswa 
tidak dituntut menemukan materi itu materi pembelajaran seakan sudah jadi. 
Strategi ekspositori dapat dikatakan sebagai salah satunya strategi yang paling 
efektif dalam mengatasi kelangkaan literature atau rujukan yang sesuai dengan 
jangkauan siswa. Dapat ditarik kesimpulan oleh peneliti bahwa strategi 
                                                             
28
Ketut Putra Juliantara, Pendekatan Pembelajaran Konvensional, (On-Line). Tersedia di: 
https://www.kompasiana.com/ikpj/pendekatan-pembelajarankonvensional (Diakses Pada Tanggal 24 
januari 2018), dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
29
Sugeng, Model Pembelajaran Konvensional, (On-Line) Tersedia di: 
http://jendelainformasi15.blogspot.co.id/2015/10/model-pembelajaran-konvensional.html (pada 
tanggal 24 januari 2018 pukul 12.05), dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
  
 
ekspositori adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru atau pendidik 
dengan cara memberikan penjelasan terlebih dahulu berupa definisi, prinsip dan 
konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan dalam 
pemecahan masalah dalam bentuk tanya jawab. 
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada guru, dikatakan demikian sebab dalam 
strategi ini guru memegang peranan yang sangat penting atau dominan. Dengan 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori terdapat beberapa keunggulan 
dan kelemahan di dalam menggunakan strategi ini, yaitu: 
b. Kelebihan Strategi Ekspositori 
1) Strategi pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol urutan dan 
keluasan materi pembelajaran, dengan demikian ia dapat mengetahui 
sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan. 
2) Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila materi 
pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang 
dimiliki untuk belajar terbatas. 
3) Melalui strategi pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar 
melalui penuturan (kuliah) tentang suatu materi pelajaran juga sekaligus 
siswa bisa melihat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi). 
4) Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini bisa digunakan untuk 
jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar. 
  
 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam strategi  
pembelajaran ekspositori ini dilakukan melalui metode ceramah, namun tidak 
berarti proses penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran. Karena itu 
sebelum strategi ini diterapkan terlebih dahulu guru harus merumuskan tujuan 
pembelajaran secara jelas dan terukur. Hal ini sangat penting untuk dipaham, 
karena tujuan yang spesifik memungkinkan untuk bisa mengontrol efektivitas 
penggunaan strategi pembelajaran. 
c. Kelemahan Strategi Ekspositori 
1) Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap siswa yang 
memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik, untuk siswa yang 
tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu digunakan strategi yang lain. 
2) Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu baik 
perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat, dan bakat, serta perbedaan gaya 
belajar. 
3) Karena strategi lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan sulit 
mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan sosialisasi, 
hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis. 
4) Keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori sangat tergantung kepada apa 
yang dimiliki guru seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, 
antusiasme, motivasi dan berbagai kemampuan seperti kemampuan bertutur 
  
 
(berkomunikasi) dan kemampuan mengelola kelas, tanpa itu sudah pasti proses 
pembelajaran tidak mungkin berhasil. 
5) Oleh karena itu, gaya komunikasi strategi pembelajaran ekspositori lebih 
banyak terjadi satu arah, maka kesempatan untuk mengontrol pemahaman 
siswa sangat terbatas pula. Di samping itu, komunikasi satu arah bisa 
mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang 
diberikan guru.
30
 
d. Langkah-langkah Strategi Ekspositori 
1) Persiapan (preparation) 
Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan peserta didik untuk 
menerima pelajaran. Dalam strategi ekspositori, langkah persiapan 
merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan strategi ekspositori sangat 
bergantung pada langkah persiapan. Beberapa hal yang harus dilakukan 
dalam langkah persiapan diantaranya adalah: 
a) Berikan sugesti yang positif dan hindari sugesti yang negative. 
b) Mulailah dengan mengemukakan tujuan yang akan dicapai. 
c) Bukalah file dalam otak siswa. 
2) Penyajian (presentation) 
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Langkah penyajiannya adalah langkah penyampaian materi pelajaran 
sesuai dengan persiapan yang telah dilakaukan. Guru haru memikirkan 
dalam penyajian ini adalah bagaimana agar materi pelajaran dapat dengan 
mudah ditangkap dan dipahami oleh peserta didik. 
Hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan langkah ini yaitu: 
a) Penggunaan bahasa. 
b) Intonasi suara 
c) Menjaga kontak mata dengan siswa. 
3) Korelasi 
Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran 
dengan pengalaman peserta didik atau dengan hal-hal lin yang 
memungkinkan peserta didik dapat menangkap keterkaitannya dalam 
struktur pengetahuan yang telah dimilikinya. 
4) Menyimpulkan 
Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami arti dari materi pelajaran 
yang telah disajikan. Langkah menyimpulkan merupakan langkah yang 
sangat penting dalam strategi ekspositori, sebab melalui langkah 
menyimpulkan siswa akan dapat mengambil intisari dari proses 
penyajian. 
5) Mengaplikasikan 
  
 
Langkah aplikasi adalah langkah untuk kemampuan peserta didik setelah 
mereka menyimak penjelasan guru. Langkah ini merupakan langkah yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran ekspositori, sebab melalui 
langkah ini pendidik akan dapat mengumpulkan informasi tentang 
penguasaan dan pemahaman materi pelajaran dengan peserta didik. 
4. Kemampuan Pemecahan Masalah 
a. Pengertian Pemecahan Masalah 
Pemecaahan masalah adalah proses menyelesaikan masalah. Menurut 
Robert L. Solso pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara 
langsung untuk menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang 
spesifik.
31
 Langkah pemecahan masalah menurut Robert L. Solso yaitu: 
1) Identifikasi permasalahan. 
2) Penyajian permasalahan. 
3) Perencanaan pemecahan. 
4) Menerapkan perencanaan. 
5) Menilai perencanaaan. 
6) Menilai hasil pemecahan.32 
 
 
Langkah-langkah Metode Problem Solving menurut Syaiful dkk adalah :  
1) Adanya masalah yang jelas utuk dipecahkan. 
2) Mencari data atau keterangan. 
3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. 
4) Menguji kebenaran jawaban sementara. 
5) Menarik kesimpulan.33 
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Sedangkan Siwono berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah suatu 
proses atau upaya individu untuk merespon atau mengatasi halangan atau 
kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas. Dengan 
demikian peneliti menyimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah proses 
berpikir individu secara terarah untuk menentukan apa yang harus dilakukan 
dalam mengatasi suatu masalah. Kemampuan pemecahan masalah menjadi 
tujuan utama dari belajar matematika di antara tujuan yang lain.
34
 pemecahan 
masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu 
tujuan yang tidak dengan segera dicapai.
35
 Selanjutnya Polya mengatakan bahwa 
pemecahan masalah merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual untuk mencari 
penyelesaian masalah yang dihadapi dengan menggunakan bekal pengetahuan 
yang sudah dimiliki. 
Pemecahan masalah adalah suatu proses kognitif yang membuka peluang 
pemecah masalah untuk bergerak dari suatu keadaan yang tidak diketahui 
bagaimana pemecahannya ke suatu keadaan tetapi tidak mengetahui bagaimana 
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cara memecahkannya.
36
 Jadi, ada kendali untuk berproses mencapai tujuan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
menyelesaikan masalah merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, 
mengandung pengertian bahwa matematika dapat membantu dalam memecahkan 
persoalan baik dalam pelajaran lain maupun dalam kehidupan sehari-hari. Suatu 
masalah juga dapat diartikan sebagai situasi dimana seseorang diminta 
menyelesaikan persoalan yang belum pernah dikerjakan dan belum memahami 
pemecahannya. Sebuah soal pemecahan masalah biasanya memuat suatu yang 
dapat mendorong seseorang untuk menyelesikannya akan tetapi tidak secara 
langsung tahu caranya. 
Dalam penelitian ini, pemecahan masalah matematik yang dimaksud 
adalah pemecahan masalah sebagai suatu kegiatan. Matematika merupakan salah 
satu cabang ilmu pengetahuan yang memegang peran penting dalam kehidupan 
manusia. Hal ini terlihat dari penggunaan ilmu matematika dalam memecahkan 
masalah yang terjadi dalam  
menjadi lebih teliti, cermat, dan tidak ceroboh dalam bertindak. Selain itu, 
melalui pembelajaran matematika dapat melatih manusia berpikir secara logis, 
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analitis, kritis, kreatif dan sistematis.
37
  Melalui pemecahan masalah in, peserta 
didik akan memiliki kemampuan dasar yang bermakna, lebih dari sekedar 
kemampuan berfikir, sebab dalam proses pemecahan masalah, pesreta didik 
dituntut untuk terampil dalam menyeleksi informasi yang relevan, kemudian dan 
akhirnya meneliti hasilnya. Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika adalah 
kemampuan yang harus dilakukan dalam upaya untuk menyelesaikan 
permasalahan matematika dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan 
masalah. 
Bardasarkan uraian diatas dapat diperoleh beberapa manfaat bagi peserta 
didik, diantaranya: 
1. Peserta didik akan belajar bahwa ada banyak cara untuk menyelesiakan suatu 
soal dan ada lebih dari satu solusi yang mungkin dari suatu soal. 
2. Peserta didik terlatih untuk melakukan eksplorasi. Berfikir komperhensif, dan 
bernalar logis. 
3. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, dan membentuk nilai-nilai 
sosial melalui kerja kelompok. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut jelas bahwa salah 
satu tujuan dari pembelajaran matematika adalah agar setiap siswa memiliki 
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kecakapan dan kemampuan dalam pemecahan masalah matematika. Salah satu 
konsep yang dijelaskan dalam Al-Qur’an adalah mengenai pemecahan masalah 
yang terdapat dalam 
 Q.S. Ar-Ra’d ayat 11 :    
                                  
            
Artinya :  
 Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan 
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka 
tak ada yang dapat menolaknya dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia.
38
 
 
Penjelasan hubungan teori pemecahan masalah dengan dalil diatas: allah 
tidak akan memecahkan masalah yang ada pada mereka kecuali mereka sendiri 
yang akan menyelesaikan masalahnya. 
a. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menurut Polya terdapat empat aspek kemampuan memecahkan masalah 
sebagai berikut:
39
 
1) Memahami masalah  
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Pada aspek memahami masalah melibatkan pendalaman situasi masalah, 
melakukan pemilahan fakta-fakta, menentukan hubungan diantara fakta-fakta 
dan membuat formulasi pertanyaan masalah. Setiap masalah yang tertulis, 
bahkan yang paling mudah sekalipun harus dibaca berulang kali dan informasi 
yang terdapat dalam masalah dipelajari dengan seksama. 
2) Membuat rencana pemecahan masalah 
Rencana solusi dibangun dengan mempertimbangkan struktur masalah dan 
pertanyaan yang harus dijawab. Dalam proses pembelajaran pemecahan 
masalah, siswa dikondisikan untuk memiliki pengalaman menerapkan 
berbagai macam strategi pemecahan masalah. 
3) Melaksanakan rencana pemecahan masalah 
Untuk mencari solusi yang tepat, rencana yang sudah dibuat harus 
dilaksanakan dengan hati-hati. Diagram, tabel atau urutan dibangun secara 
seksama sehingga si pemecah masalah tidak akan bingung. Jika muncul 
ketidak konsistenan ketika melaksanakan rencana, proses harus ditelaah ulang 
untuk mencari sumber kesulitan masalah. 
4) Melihat (mengecek) kembali 
Aspek yang harus dicantumkan siswa pada langkah ini meliputi penyimpulan 
jawaban yang telah diperoleh dengan benar/memeriksa jawabannya dengan 
tepat. 
  
 
Menurut Kesumawati indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 
adalah sebagai berikut: 
40
 
 
 
1) Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan mengidentifikasi 
unsur unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang 
diperlukan. Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi 
kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika. 
2) Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi 
Kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara 
penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan 
dalam pemecahan masalah tersebut. 
3) Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh, 
Meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, 
kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah 
ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran 
jawaban tersebut. 
Sedangkan Menurut Sumarmo kemampuan pemecahan masalah dapat 
dirinci dengan indikator sebagai berikut: 
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(1) mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. 
(2)membuat model matematik dari situasi atau masalah sehari-hari dan 
menyelesaikannya. 
(3)memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika 
dan atau di luar matematika. 
(4)Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta 
memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 
(5)menerapkan matematika secara bermakna.
41
 
 
Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan dalam kemampuan 
pemecahan masalah merujuk kepada pendapat Polya bahwa indikator 
kemampuan pemecahan masalah ada empat aspek yaitu, memahami masalah, 
merencanakan penyelesaian pemecahan masalah, Melaksanakan rencana 
pemecahan masalah, Melihat (mengecek) kembali. 
B. Kerangka Berfikir 
Menurut Uma Sekaran dalam bukunya Business Research mengemukakan 
bahwa kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 
masalah yang penting.  
Menurut Suriasumantri, kerangka pemikiran merupakan penjelasan 
sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi obyek permasalahan. Adapun 
menurut Sugiyono, kerangka berfikir adalah sintesa tentang hubungan antara 
variabel yang disusun berdasarkan teori yang telah dideskrpsikan selanjutnya 
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dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa tentang 
hubungan antar variabel yang diteliti untuk merumuskan hipotesis.
42
 
Gambar 1 
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Ada atau tidak adanya pengaruh penerapan strategi pembelajaran giving question and 
getting answers dengan strategi pembelajaran Ekspositori. 
 
Pemecahan masalah matematika peserta didik dalam pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran giving question and getting answers lebih 
baik dibandingkan dengan strategi pembelajaran Ekspositori. 
Strategi pembelajaran giving question and getting answers menekankan 
pada peserta didik untuk bertanya mengenai hal yang tidak mengerti dan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan hal yang sudah 
dimengerti kepada temannya yang lain. Strategi pembelajaran giving question 
and getting answers ini menuntut peserta didik aktif bersama kelompoknya, 
bertanya tentang materi yang masih belum paham dan membagi pengetahuan 
yang diperoleh kepada teman lainnya. 
Pembelajaran matematika dengan pendekatan konvensional yaitu guru 
menjelaskan materi pelajaran, memberikan contoh soal kemudian memberikan 
soal-soal latihan dan pekerjaan rumah kepada peserta didik. Kegiatan 
pembelajaran tersebut menimbulkan kebosanan pada peserta didik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu guru tidak mengorganisasikan peserta 
didik untuk berdiskusi dalam kelompok heterogen ataupun memberi kesempatan 
untuk bertanya jawab seputar materi yang belum paham sehingga interaksi dan 
komunikasi antar peserta didik dalam pembelajaran tidak terlaksana denga baik. 
Peserta didik dalam strategi pembelajaran giving quesion and getting answers. 
  
 
Dapat menumbuhkan pengetahuan baru pada diri peserta didik itu sendiri dan 
meningkatkan keberanian peserta didik dalam mengemukakan pendapatnya dan 
memberikan sikap saling menghargai antar peserta didik. pembelajaran 
matematika ketika menggunakan strategi pembelajaran giving question and 
getting answers dimungkinkan akan mencapai prestasi belajar matematika yang 
lebih baik, dibandingkan dengan pembelajaran matematika ketika menggunakan 
pendekatan konvensional yaitu strategi pembelajaran Ekspositori. 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yag relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melali pengumpulan data. Hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empirik.
43
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah 
jawaban sementara dari permasalahan yang perlu di uji kebenarannya melalui 
analisis. Maka berdasarkan uraian diatas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
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1. Hipotesis penelitian 
Hipotesis dalam peneltian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan 
penerapan strategi pembelajaran giving question and getting answers dalam 
pembelajaran matematika terhadap pemecahan masalah matematika peserta 
didik kelas V Semester genap tahun ajaran 2017. 
2. Hipotesis statistik  
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 
Ho : µ1 ≤ µ2 (rata-rata pemecahan masalah belajar dengan menggunakan 
srategi pembelajaran giving question and getting answers kurang dari 
atau sama dengan rata rata pemecahan masalah belajar dengan 
menggunakan pendekatan konvensional strategi pembelajaran 
ekspositori). 
H1 : µ1 ˃ µ2 (Rata-rata pemecahan masalah belajar dengan menggunakan 
strategipembelajaran giving question and getting answers lebih dari rata-
rata pemecahan masalah belajar dengan menggunakan pendekatan 
konvensional strategi pembelajaran ekspositori). 
  
  
 
BAB III 
 METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
44
 Peneliti menggunakan metode 
penelitian eksperimen karena peneliti akan mencari pengaruh treatment 
(perlakuan) tertentu. Jenis  eksperimen yang digunakan adalah Quasi 
Experimental Design. Quasi experimen atau eksperimen semu ini merupakan 
pengembangan dari true experimental design. Desain ini memiliki kelompok 
kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengkontrol variabel-variabel 
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
45
  
Responden dalam penelitian yang akan peneliti teliti dikelompokan 
menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok ekperimen, yaitu 
peserta didik yang mendapat perlakuan pembelajaran matematika dengan 
penerapan strategi pembelajaran giving question and getting answers. Kelompok 
kedua adalah kelompok kontrol, yaitu peserta didik yang mendapat perlakuan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran 
ekspositori. 
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Tabel Desain Penelitian 3.1 
Kelompok  Tindakan  Tes akhir  
Eksperimen  X O1 
Kontrol   C O1 
Keterangan : 
O1 = Tes akhir (Post-test) 
X = Kelas eksperiment 
C = Kelas kontrol 
 
B. Variabel penelitian 
Kata “Variabel” berasal dari bahasa inggris Variable dengar arti “Ubahan”, 
”faktor tak tetap” atau “gejala yang dapat diubah-ubah”.46 Karlingen menyatakan 
bahwa variabel adalah (Contructs) atau sifat yang akan dipelajari. Selanjutnya 
Kidder menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana 
peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya. Variabel-variabel 
penelitian harus didefinisikan secara jelas, sehingga tidak menimbulkan 
pengertian yang berarti ganda. Definisi variabel juga memberi batasan sejauh 
mana penelitian yang akan dilakukan. 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat 
didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau sifat atau obyek, yang mempunyai 
“variasi” antara satu orang dengan yang lain atau dengan suatu obyek dengan 
obyek lain.
47
 Penelitian yang mempelajari pengaruh suatu treatment, terdapat 
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variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). 
Penentuan variabel bebas dan variabel terikat biasanya dinyatakan dengan X 
(Variabel bebas) dan Y (Variabel terikat). 
Adapun variabel bebas (X) dari penelitian ini adalah strategi belajar aktif 
giving question and getting answers, sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah 
pemecahan masalah belajar matematika. Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah beberapa perlakuan yang diberikan 
dan aspek yang diukur dalam penelitian. Menurut hubungan antar satu variabel 
dengan variabel yang lainnya terdapat beberapa macam variabel dalam penelitian 
ini yang digunakan yaitu : 
1. Variabel bebas (Independent Variable) 
Menurut Sugiyono variabel independen adalah variabel yang 
mempengaruhi suatu yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat). Variabel ini sering disebut variabel stimulus, prediktor dan 
antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel 
bebas adalah variabel yang mempengaruhi hasil belajar,  dalam penelitian disebut 
variabel X. Adapun didalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 
strategi belajar aktif giving question and getting answers. 
2. Variabel terikat (Dependent Variable) 
Pengertian Dependent Variable menurut Sugiyono adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independent 
(bebas). Sering disebut variabel output, kreteria, konsekuen. Dalam bahasa 
  
 
indonesia sering disebut variabel terikat.
48
  Variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi atau aspek yang diukur, dalam penelitian disebut variabel Y. Dalam 
hal ini yang menjadi variabel terikatnya adalah Pemecahan masalah belajar 
MTK. 
C. Definisi operasional variabel peneliti 
Definisi merupakan deskripsi tentang variabel yang diteliti. Variabel 
penelitian ini terdiri dari variabel independent (variabel bebas) dan variabel 
dependen (variabel terikat) berikut definisi operasional variabel dari peneliti: 
1. Variabel independent/variabel bebas (X) 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah strategi belajar 
aktif giving question and getting answers. 
2. Variabel dependent/variabel terikat (Y) 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependent adalah pemecahan 
masalah belajar siswa.  
Definisi operasional variabel penelitian ini merupakan penjelasan dari masing-
masing variabel yang dggjigunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator 
yang membentuknya. Definisi operasional penelitian ini dapat dilihat di bawah 
ini: 
1. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah definisi yang akan dioperasikan dan dapat 
diukur. Setiap variabel akan dirumuskan dalam bentuk rumusan tertentu 
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dalam hal ini berguna untuk membatasi rung lingkup yang dimaksud dan 
memudahkan pengukurannya. Agar setiap variabel penelitian ini dapat diukur 
atau diamati maka perumusan definisi operasional variabel tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Strategi pembelajaran aktif tipe Giving question and getting answers 
(GQGA) dikembangkan untuk melatih peserta didik memiliki 
kemampuan dan ketrampilan bertanya dan menjawab pertanyaan, karena 
pada dasarnya strategi ini merupakan modifikasi dari metode tanya jawab 
yang merupakan kolaborasi dengan menggunakan potongan-potongan 
kertas sebagai alat bantu. 
b. Pemecahan masalah matematika 
penyelenggaraan pembelajaran konvensional lebih menekankan kepada 
tujuan pembelajaran berupa penambahan pengetahuan, sehingga belajar 
dilihat sebagai proses meniru dan peserta didik dituntut untuk dapat 
mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah dipelajari melalui kuis 
atau tes terstandar. Pendekatan konvensional pada penelitian ini 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori adalah metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru atau pendidik dengan cara 
memberikan penjelasan terlebih dahulu berupa definisi, prinsip dan 
konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan dalam 
pemecahan masalah dalam bentuk tanya jawab. 
  
 
c. Tes yang diberikan berupa butir soal uraian (essay). Kemampuan yang 
diharapkan 
dalam tes ini adalah kemampuan dalam memecahkan masalah dari suatu 
materi yang diberikan. Melalui tes uraian dapat diketahui langkah-langkah 
pengerjaan peserta didik setiap soal. Pemberian skor pada kemampuan 
pemecahan masalah matematik ini diadaptasi dari Hamzah, yaitu suatu prosedur 
yang digunakan untuk memberi skor terhadap respon peserta didik. dimana 
lembar penilain tersebut mengacu pada empat langkah pemecahan masalah 
Polya. Skor ini diberi level 0, 1, 2, 3. Kriteria penskoran pemecahan masalah 
disajikan seperti yang tertera dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3.2 
Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah Matematik Siswa 
Aspek yang 
diamati 
Skor Keterangan 
Memahami 
masalah  
0 Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan.  
1 Menyebutkan apa yang diketahui tanpa 
menyebutkan apa yang ditanyakan atau 
sebaliknya  
2 Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan tapi kurang tepat.  
3 Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan secara tepat  
Merencanakan 
penyelesaian  
0 Tidak merencanakan penyelesaian masalah 
sama sekali  
1 Merencanakan penyelesaian dengan 
membuat gambar berdasarkan masalah 
tetapi gambar kurang tepat  
2 Merencanakan penyelesaian dengan 
membuat gambar berdasarkan masalah 
secara tepat  
 
  
 
 
Melaksanakan 
rencana  
0 Tidak ada jawaban sama sekali  
1 Melaksanakan rencana dengan menuliskan 
j awaban tetapi jawaban salah atau hanya 
sebagian kecil jawaban benar  
2 Melaksanakan rencana dengan menuliskan 
jawaban setengah atau sebagian besar 
jawaban benar  
3 Melaksanakan rencana dengan menuliskan 
jawaban dengan lengkap dan benar  
Menafsirkan hasil 
yang diperoleh  
0 Tidak ada menuliskan kesimpulan  
1 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan 
membuat kesimpulan tetapi kurang tepat  
2 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan 
membuat kesimpulan secara tepat  
Sumber:Siti Mawaddah, Hana Anisah. “Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa Pada Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Generatif (Generative Learning) Di Smp”, Jurnal 
Pendidikan Matematika, 2015. 
 
D. Populasi, Sampel, Dan Teknik pengambilan Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
49
 Jadi populasi bukan hanya 
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukan 
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh obyek/subjek yang diteliti. 
Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang 
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menjadi objek penelitian.
50
 Banyaknya individu-individu yang merupakan 
anggota populasi disebut populasi dan disimbolkan  N. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa populasi penelitian merupakan sekumpulan 
objek yang ditentukan melalui suatu kriteria tertentu yang akan dikatagorikan ke 
dalam objek tersebut bisa termasuk orang, dokumen atau catatan yang dipandang 
sebagai objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung, tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 
81 peserta didik, dengan distribusi kelas sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Distribusi peserta didik kelas V min 6 bandar lampung 
 
No Kelas 
Jenis kelamin Jumlah 
 peserta didik Laki-laki Perempuan 
1 V A 13 14 27 
2 V B 16 11 27 
3 V C 14 13 27 
Jumlah 43 38 81 
Sumber : dokumentasi MIN 6 Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017 
 
2. Teknik Pengambilan Sampling 
Teknik sampling adalah suatu cara pengumpulan data yang sifatnya 
menyeluruh atau diambil sebagian untuk mewakili populasi. Dalam penelitian ini 
teknik sampling yang digunakan adalah teknik Sampling Jenuh. Menurut 
Sugiyono teknik Sampling Jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin membuat 
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generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah 
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
51
 Untuk menentukan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen peneliti menggunakan cara acak. Cara 
pengambilannya sebagai berikut : 
a. Peneliti menyiapkan dua buah lembar kertas yang sudah dipotong kecil. 
b. Lalu peneliti menuliskan nama masing-masing kelas pada kertas yang sudah 
dipotong kecil. 
c. Lalu peneliti mamasukkan kertas yang sudah digulung kedalam botol. 
d. Lalu dikocok. 
e. Kertas pertama yang keluar sebagai kelas eksperimen 
f. Dan kertas yang keluar kedua sebagai kelas kontrol 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak kelas yaitu dengan cara 
mengacak seluruh kelas populasi untuk selanjutnya dipilih 2 kelas. Kelas-kelas 
dalam distribusi kelas pada tabel 2 merupakan kelas yang akan dipilih secara 
acak untuk mendapatkan sampel. Peneliti akan memilih 2 kelompok dari 
kelompok kelas sesuai dengan distribusi peserta didik pada tabel 2 secara acak 
kemudian sampel 2 kelas tersebut akan dikategorikan dengan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
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Menurut Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti.
52
 Menurut Sugiyono, ”sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut”.53 Setelah dilakukan pengambilan sampel 
diperoleh hasil bahwa sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VA 
dan VB dengan jumlah peserta didik kelas VA adalah 27 peserta didik dan kelas 
VB 27 peserta didik. Sampel dua kelas tersebut akan dikatagorikan dengan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas VA sebagai kelas eksperimen yang diajar 
oleh peneliti dengan menggunakan strategi belajar aktif giving question and 
getting answers Kelas VB adalah kelas kontrol yang diajar oleh peneliti dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Ekspositori. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui: 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
54
 Tes ialah seperangkat 
ransangan yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat 
jawaban yang dapat dijadikan dsar bagi menetapkan skor angka.
55
 Dalam 
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penelitian ini, peneliti menggunakan tes tertulis. Dalam penelitian ini tes yang 
akan dilakukan adalah tes akhir yang berupa soal uraian (essay). Tes akhir 
(posstest) dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
matematik peserta didik setelah dilakukan penerapan Strategi giving question 
dan getting answer (GQGA). 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 
yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu 
berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, foto.
56
 Metode 
ini diperlukan untuk menggali data-data dalam bentuk dokumen tentang data 
guru, profil sekolah, dan daftar peserta didik. 
F. Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen yang  baik harus memenuhi dua persyaratan, yaitu valid dan 
reabil. Instrumen yang baik dan dapat dipercaya adalah instrumen yang memiliki 
tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. Sebelum instrumen pada tes 
kemampuan pemecahan masalah matematik digunakan, terlebih dahulu 
dilakukan uji coba pada peserta didik. Uji coba tersebut bertujuan untuk 
mengukur validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas. 
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1. Uji validitas 
Validitas adalah suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika 
instrumen dapat mengukur sesuatu yang hendak diukur.
57
 Sementara itu, validitas 
item dari suatu tes adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir item 
(yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari tes sebagai suatu totalitas), dalam 
mengukur apa yang seharusnya diukur lewat butir item tersebut. Ada dua hal 
yang harus diukur untuk mengetahui kevalidan suatu instrumen yaitu tingkat 
kesukaran dan daya beda soal. 
a. Validitas isi  
Validitas isi berkaitan dengan komponen suatu instrumen mengukur isi 
(konsep) yang harus diukur. Validitas isi adalah validitas yang ditilik dari segi 
isi tes itu sendiri sebagai alat pengukur hasil belajar,
58
 Validitas isi pada 
umumnya ditentukan melalui pertimbangan para ahli. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan menggunakan tiga dosen matematika sebagai validator untuk 
memvalidasi isi instrumen kemampuan pemecahan masalah. Peneliti 
menggunakan tiga dosen ahli dalam matematika untuk memvalidasi isi 
instrumen apakah isi instrumen sudah relevan dengan indikator pemecahan 
masalah. 
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Langkah yang akan dilakukan untuk memvalidasi yaitu peneliti akan 
meminta para validator untguk menilai apakah kisi-kisi tentang instrumen 
pemecahan masalah tersebut menunjukkan bahwa klasifikasi kisi-kisi telah 
mewakili isi yang akan diukur. Selanjutnya peneliti meminta para validatori 
untuk menilai apakah masing-masing butir isi dalam instrumen yang telah 
disusun cocok atau relevan dengan klasifikasi kisi-kisi yang terdapat pada 
indikator pemecahan masalah. Jika instrumen tersebut telah divalidasi maka 
instrumen soal akan disebarkan kepada responden yang akan diteliti. 
b. Validitas konstruk 
Validitas konstruk adalah berkenaan  dengan kesanggupan alat penilaian 
untuk mengukur pengertin –pengertian yang terkandung dalam konsep 
kemampuan, minat, sikap dalam berbagai bidang kajian harus jelas apa yang 
hendak diukurnya.
59
  Dalam penelitian ini untuk menghitung validitas peneliti 
menggunakan rumus korelasi r Product Moment, sebagai berikut:  
c.     
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan:  
rxy : Koefesien validitas x dan y 
x : Skor masing-masing butir soal 
y : Skor total 
n : Jumlah peserta tes 
 
Butir soal dikatakan valid jika rxy≥rtabel dan tidak valid jika rxy<rtabel.
60
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2. Tingkat kesukaran 
Uji tingkat kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal tes dari segi 
kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang temasuk mudah, 
sedang, dan sukar. Tingkat kesukaran tes dapat diukur dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
  
 ̅
     
 
Keterangan: 
P = indeks tingkat kesukaran 
 ̅ = rata untuk skor butir 
Smaks = skor maksimum untuk skor butir 
 
Penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes digunakan kriteria menurut Robert 
L.Thorndike dan Elizabeth Hagen dalam Anas Sudijono sebagai berikut:
61
 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat kesukaran tes dengan interpretasi 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3.4 
Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes 
Besarnya P Interpretasi 
Kurang dari 0,30 
0,30 - 0,70  
Lebih dari 0,70 
Sukar 
Cukup (Sedang) 
Mudah 
Sumber: Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan 
Soal-soal yang baik atau memadai adalah soal-soal yang masuk dalam 
kedalaman interpretasi cukup atau sedang yaitu soal-soal yang mempunyai 
indeks kesukaran antara 0,30 < p ≤ 0,70. Pada penelitian ini, tingkat kesukaran 
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butir tes yang penceliti gunakan adalah soal yang memiliki interprestasi tingkat 
kesukaran cukup (sedang). 
3. Daya Beda soal 
Daya pembeda item adalah mengkaji soal-soal tes dari segi kesanggupan tes 
tersebut dalam membedakan siswa yang termasuk ke dalam kategori lemah/ 
rendah dan kategori kuat/ tinggi prestasinya.
62
 
Rumus yang digunakan untuk menghitung daya beda tes dalam penelitian 
ini adalah rumus korelasi karl pearson dalam budiyono berikut: 
  
  
  
 
  
  
       
Keterangan: 
   = Daya beda suatu butir soal. 
    = Jumlah peserta didik kelompok atas. 
    = Jumlah peserta kelompok bawah. 
   =Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 
itudengan benar. 
    =Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu 
dengan benar. 
   = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan 
benar. 
   = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan 
benar. 
Jumlah kelompok atas diambil 27% dan jumlah kelompok bawah diambil 
27% dari sempel uji coba.
63
 Daya pembeda yang diperoleh diinterpretasikan 
dengan menggunakan klasifikasi daya pembeda sebagai berikut: 
 
                                                             
62
 Novalia, Muhamad Syahali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Bandung: Anugrah Utama 
Raharja, 2014), h. 49. 
  
63
 Sugiyono, Op Cit, h. 180. 
  
 
Tabel 3.5 
Interprestasi Nilai Daya Beda 
 
DB Kriteria 
0,70 Baik sekali 
0,40 Baik 
0,20 Cukup 
0,00 Kurang 
<0,00 Kurang sekali 
Sumber: Novalia, Muhamad Syahali, Olah Data Penelitian Pendidikan. 
 
Soal-soal yang baik atau memadai adalah soal-soal yang masuk kedalam 
kategori cukup atau baik yaitu soal-soal yang mempunyai indeks kesukaran 
antara O,20 DB 0,40 DB 0,70 Pada penelitian ini, tingkat kesukaran butir tes 
yang peneliti gunakan adalah soal yang memiliki interprestasi daya beda cukup 
(sedang). 
4. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama.
64
  
Pengujian reliabilitas berdasarkan rumus alfa cronbach, karena instrumen 
yang akan digunakan berupa soal essay.
65
 
r11 = [
 
   
] [   
∑  
 
   
] 
Keterangan: 
r11 = koefesien reliabilitas tes 
k = banyaknya butir item yang digunakan 
1 = bilangan konstan  
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   = varian skor total  
∑  
  = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
 
Rumus menentukan nilai varians dari skor total dan varians setiap butir soal 
adalah sebagai berikut : 
∑  
  =   
     
    
  +....+   
    
  
  = 
∑  
   
 ∑   
 
 
 
 
Rumus menentukan nilai Variansi total adalah : 
  
   = 
∑  
   
 ∑   
 
 
 
 
Keterangan : 
X = nilai skor yang dipilih 
N = banyaknya item soal 
 
Dalam pemberian interprestasi terhadap koefesien reliabilitas tes pada 
umunya digunakan patokan sebagai berikut: 
1. Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari pada 0,7 berarti tes hasil belajar 
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang 
tinggi (reliable) 
2. Apabila r11 lebih kecil dari pada 0,7 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji 
reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-
reliable).
66
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G. Kisi-kisi instrumen penelitian 
Kisi-Kisi instrumen penelitian 3.6  
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Indikator Berdasarkan 
Materi Penyajian 
Masalah 
No Soal 
- Mengidentifikasi pengertian 
penyajian data 
10 
- Membuat serta memahami 
rumus penyajian data 
1,2,3,7,11,12,13,14,15 
- Melaksanakan 
penyelesaiaan soal 
4,5,6, 8, 9 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang di ambil 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang digunakan 
peneliti adalah uji lilliefors
67
 
a. Hipotesis 
   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
   : Sampel Tidak Berasal Dari Populasi Yang Berdistribusi Normal 
b. Taraf signifikan 
c. Statistik uji 
L = maks | F (  ) – S(  ) |         = 
      
̅̅̅̅
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Dengan,  
 F(zi) = P(Z zi); Z ~ N(0,1) 
 S(zi) = proporsi cacah  z ≤ zi terhadap seluruh cacah zi  
  Xi    = skor responden 
s      = simpangan baku  
d. Daerah Kritik (DK) ={ L  L > L
n;
} ; n adalah ukuran sampel 
e. Keputusan Uji 
Ho ditolak jika Lhitung terletak di daerah kritik  
f. Kesimpulan  
1) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika 
    diterima.  
2) Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal jika 1 ditolak. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua data tersebut 
homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansnya
68
. Jika kedua varians 
sama besarnya, maka uji homogenitas tidak perlu dilakukan lagi karena datanya 
sudah dapat dianggap homogen, namun untuk varians yang tidak sama besarnya, 
perlu diadakan pengujian homogenitas. Dalam penelitian ini uji homogenitas 
menggunakan uji varians terbesar dibanding varians terkecil. Langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
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a. Hipotesis 
    :tidak terdapat perbedaan antara varians kelas kontrol dengan  varians kelas 
eksperimen. 
   :terdapat perbedaan antara varianskelas kontrol dengan varians kelas 
eksperimen.CC 
b. Menghitung varians terbesar dan varians terkecil: 
        =  
                
                
  
c. Taraf sigifikan (α) = 0,10 
d. Menghitung Ftabel dengan rumus 
       =       (dk varians terbesar – 1, dk varians terkecil -1) 
Dengan menggunakan tabel didapat        
e. Kriteria pengujian : 
Tolak   jika      ≥      
f. Kesimpulan: 
1)    berbunyi tidak terdapat perbedaan varians kelas kontrol dengan varians kelas 
eksperimen maka diterima (homogen) 
2)    berbunyi terdapat perbedaan varians kelas kontrol dengan varians kelas 
eksperimen maka ditolak (tidak homogen). 
 
 
 
  
 
3. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik statistik 
melalui uji T. Peneliti menggunakan uji ini karena terdapat dua sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
a. Pasangan hipotesis yang diuji adalah 
   : Rata-rata pemecahan masalah belajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Giving Question and Getting Answers (GQGA) kurang dari atau 
sama dengan rata-rata pemecahan masalah belajar dengan menggunakan 
pendekatan konvensional. 
   : Rata-rata pemecahan masalah belajar dengan menggunakan Strategi 
Pembelajaran Giving Question and Getting Answers (GQGA) lebih dari rata-rata 
pemecahan belajar dengan menggunakan pendekatan konvensional. 
b. Rumus uji t yang digunakan adalah: 
1) Rumus uji t untuk data homogen69 
t = 
 ̅    ̅ 
    √
 
  
 
 
  
               dengan                 = √
                 
  
     
 
bandingkan harga t hitung dengan harga t tabel dengan  
dk =    +    - 2 dan taraf signifikansi (α) = 0,50. 
Kriteria pengujian: 
Terima   jika -                      
                                                             
69
 Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, Cet. 3, h. 239.  
  
 
untuk harga-harga t lainnya    ditolak. 
2) Rumus uji t untuk data tidak homogen70 
   = 
 ̅   ̅ 
√ 
    
  
 
   
   
 
Kriteria pengujian adalah terima   jika 
- 
         
     
       
         
     
  
Dengan :     
   
  
      
   
  
 
                                      
                                     
Untuk harga-harga t lainnya,    ditolak. 
Keterangan: 
 ̅   = rata-rata nilai eksperimen. 
 ̅   = rata-rata nilai kelas kontrol. 
      = simpangan baku gabungan. 
    = banyaknya peserta didik kelas eksperimen. 
    = banyaknya peserta didik kelas kontrol. 
     =varians kelas eksperimen. 
     =varians kelas kontrol.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di MIN 6 Bandar Lampung tahun ajaran 
2017/2018 menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Model  penelitian adalah Quasi Eksperimen dan peneliti memilih desain penelitian 
bentuk Quasy Experimental Design.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V di MIN 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri 
dari 81 siswa yang terbagi menjadi 3 kelas. Pengambilan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menggunakan teknik sampling jenuh. Kelas VA sebagai kelas 
eksperimen menggunakan strategi belajar aktif Giving Question And Getting 
Answers dan kelas VB sebagai kelas kontrol menggunakan strategi pembelajaran 
Ekspositori. 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengetahui terdapat atau tidaknya 
pengaruh penerapan strategi belajar aktif Giving Question and Getting Answers 
terhadap Pemecahan Masalah matematika materi penyajian data pada peserta 
didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung. Metode teknik penggumpulan data yaitu 
metode tes berupa soal uraian (essay) dan metode dokumentasi. 
 
 
  
 
1. Perhitungan Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas 
Berdasarkan hasil analisa data uji coba instrument yang telah 
dilakukan. Perhitungan validitas data menggunakan rumus product moment. 
Penelitian hasil belajar matematika uji coba instrument dengan soal uraian 
berjumlah 15 butir soal yang diperoleh 11 butir soal valid. Hasil valitidas 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Uji Validitas Soal 
 
No Soal rtabel Keterangan 
1, 3, 5, 6,9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15  
0,374 rhitung masing-masing soal > 
rtabel 0,374 maka soal dinyatakan 
valid. 
2, 4, 7 dan 8  0,374 rhitung masing-masing soal <  
rtabel 0,374 maka soal dinyakan 
tidak valid 
b. Uji Reliabilitas 
 Pada perhitungan uji reliabitas dengan menggunakan rumus Alpha. 
Hasil perhitungan r11hitung dibandingkan dengan r11tabel dengan taraf 
signifikan 5%. Jika  rthitung> rtabel , item soal dinyatakan reliabel. Jika r11 
hitung< rtabel, item soal dinyatakan tidak reliabel.  Berdasarkan analisa data 
diketahui nilai instrument hasil belajar matematika menunjukkan koefisien 
Alpha sebesar 0,9817 dengan rtabel  0,374. Hal ini membuktikan bahwa  
rthitung> rtabel , item soal dinyatakan reliable. 
 
  
 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran atau taraf kesukaran suatu butir soal menunjukkan 
apakah butir soal tersebut tergolong mudah, sedang dan sukar. Besarnya 
indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini 
menunjukkan taraf kesukaran soal. Berdasarkan hasil perhitungan tingkat 
kesukaran terdapat soal dengan kategori mudah, sedang dan sukar. Hasil 
perhitungan tingkat kesukaran dinyatakan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Uji Tingkat Kesukaran 
 
No Soal Kategori No Soal Kategori 
1 Mudah 11 Mudah 
2 Mudah 12 Mudah 
3 Mudah 13 Mudah 
4 Mudah 14 Mudah 
5 Mudah 15 Mudah 
6 Mudah 
7 Mudah 
8 Sedang 
9 Sedang 
10 Sedang 
d.  Uji Daya Pembeda 
 Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 
berkemampuan rendah. Hasil perhitungan daya pembeda soal terdapat soal 
yang baik sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali. Hasil rekapitulasi 
daya pembeda disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut, 
 
  
 
Tabel 4.3 
Uji Daya Pembeda 
 
No Soal Kategori No Soal Kategori 
1 Baik 11 Baik Sekali 
2 Baik Sekali 12 Baik Sekali 
3 Baik 13 Baik Sekali 
4 Cukup 14 Baik Sekali 
5 Baik 15 Baik Sekali 
6 Baik Sekali 
7 Cukup 
8 Kurang Sekali 
9 Baik Sekali 
10 Baik Sekali 
2. Data Penelitian 
Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas V di MIN 6 
Bandar Lampung. Pada kelas V A merupakan kelas eksperimen menggunakan 
strategi belajar aktif Giving Question and Getting Answers berjumlah 27 peserta 
didik, sedangkan pada kelas V B merupakan kelas kontrol menggunakan 
strategi pembelajaran Ekspositori berjumlah 27 peserta didik. Penelitian 
menggunakan instrument soal uraian, sebelum melakukan penelitian terlebih 
dahulu soal matematika dilakukan uji coba instrument terdapat 11 soal yang 
valid dan yang digunakan untuk penelitian 10 butir soal. Hasil yang didapatkan 
oleh peserta didik terhadap pemecahan matematika dalam materi penyajian 
data, disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
 
 
 
  
 
Tabel 4.4 
Hasil Nilai Rekapitulasi Kelas V MIN 6 Bandar Lampung 
 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Nilai Tertinggi 90 67 
Nilai Terendah 70 83 
Rata-rata 79,22 75,07 
Pada tabel 5 dapat dilihat dari rekapitulasi nilai terhadap pemecahan 
masal matematika pada materi penyajian data di MIN 6 Bandar Lampung, 
kelas eksperimen menggunakan strategi belajar aktif Giving Question and 
Getting Answers memperoleh nilai tertinggi yaitu 90 dan nilai terendah yaitu 
70, dengan nilai rata-rata yaitu  79,22. Pada kelas kontrol yang menggunakan 
strategi pembelajaran Ekspositori diperoleh nilai tertinggi yaitu 83 dan nilai 
terendah yaitu 67, dengan nilai rata-rata 75,07. Maka, dapat disimpulkan kelas 
eksperimen menggunakan strategi belajar aktif Giving Question and Getting 
Answers yang  nilai lebih tinggi daripada kelas kontrol yang menggunakan 
menggunakan strategi pembelajaran Ekspositori. 
Diagram rekapitulasi nilai terhadap pemecahan masal matematika 
pada materi penyajian data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
disajikan dalam gambar 1, sebagai berikut : 
 
 
 
  
 
 
Gambar 1 
Rekapitulasi Nilai Matematika MIN 6 Bandar Lampung. 
 
Berdasarkan gambar diatas terlihat nilai kelas eksperimen yang berwarna 
Ungu menggunakan Strategi Belajar Aktif Giving Question and Getting 
Answers lebih tinggi dari pada nilai kelas control yang berwarna hijau 
menggunakan Strategi Ekspositori lebih rendah. 
3. Uji Prasyarat Analisa Data 
a. Uji Normalitas 
Pengujian hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
penelitian dari populasi yang normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan metode Liliefors berikut :  
1) Rumusan Hipotesis  
    : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
    : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata
90 
70 
79.22 
67 
83 
75.07 
Rekapitulasi Nilai Matematika 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
  
 
2) Taraf signifikaansi : α = 5% 
3) Statistik uji : L = Max│F(  ) – S(  )| 
4) Daerah Kritik = {L L>   } 
5) Keputusan Uji :     diterima jika nilai statistik uji jatuh di luat daerah 
kritik 
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen  
Tabel 4.5 
Rekapitulasi Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
 
Kelas N  ̅ Lhitung Ltabel Keputusan 
Kelas 
Eksperimen  
27 79,22 0,1536 0,1707 H0 diterima 
Pada kelas eksperimen, ditunjukkan tabel 6 uji normalitas 
menggunakan uji lillifeors, menggunakan strategi belajar aktif Giving 
Question and Getting Answers terhadap pemecahan masalah materi 
penyajian data dengan jumlah 27 peserta didik memperoleh nilai rata-rata 
( ̅) yaitu 79,22. Berdasarkan hasil perhitungan Lhitung  = Max│F(  ) – 
S(  )| yaitu 0,1536 dengan Ltabel diperoleh dari  
     
√  
 yaitu 0.1707. Tarif 
signifikan α = 5%, maka Lhitung <  Ltabel (0,1536 < 0.1707) yang berarti 
hipotesis H0 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal.  
 
 
 
  
 
b) Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Tabel 4.6 
Rekapitulasi Uji Normalitas Kelas Kontrol 
 
Kelas N  ̅ Lhitung Ltabel Keputusan 
Kelas Kontrol  27 75,07 0,1534 0,1707 H0 diterima 
Pada kelas kontrol, ditunjukkan tabel 7 uji normalitas 
menggunakan uji lillifeors, menggunakan strategi pembelajaran 
Ekspositori dengan jumlah 27 peserta didik memperoleh nilai rata-rata 
( ̅) yaitu 75,07. Berdasarkan hasil perhitungan Lhitung  = Max│F(  ) – 
S(  )| yaitu 0,1534 dengan Ltabel diperoleh dari  
     
√  
 yaitu 0.1707. Tarif 
signifikan α = 5%, maka Lhitung <  Ltabel (0,1534 < 0.1707) yang berarti 
hipotesis H0 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal.  
b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 
penelitian berawal dari kondisi yag sama atau homogen. Uji homogenitas 
dilakukan dengan penyelidikan apakah kedua sampel mempunyai varians 
yang sama atau tidak. Hasil pengujian homogenitas, dapat disajikan dalam 
tabel sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 4.7 
Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas 
 
Kelas x
2 
Varians 
S
 
Fhitung Ftabel Keputusan  
Kelas 
Eksperimen 
170655 6,78 1,22 1,88 Homogen 
Kelas 
Kontrol 
152973 5,53 
 
Pada uji homogenitas yang merupakan uji kesamaan varian data 
penelitian ini membandingkan varian terbesar dan varian terkecil. 
Berdasarkan tabel 8 terlihat hasil rekapitulasi pada kelas eksperimen 
dengan nilai varian (S) adalah 6,78 sedangkan nilai varian pada kelas 
kontrol (S)
 
adalah 5,53 dari hasil perhitungan terdapat Fhitung  adalah 1,22 
dan Ftabel adalah 1,88. Data diatas menggunakan taraf signifikan α = 0,05 
terlihat hasil bahwa Fhitung <  Ftabel (1,22 < 1,88). Maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan berarti data tersebut 
homogen atau sama.  
c. Uji Hipotesis 
 Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap 
pemecahan masalah matematika, selanjutnya akan dilakukan analisa data 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Uji hipotesis ini dilakukan 
untuk mengetahui rata-rata pemecahan masalah belajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answers 
  
 
(GQGA) lebih dari rata-rata pemecahan belajar dengan menggunakan 
pendekatan konvensional. 
. Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah 
H0 :        
H1 :       
Rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah 
   : Rata-rata pemecahan masalah belajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Giving Question and Getting Answers (GQGA) 
kurang dari atau sama dengan rata-rata pemecahan masalah belajar 
dengan menggunakan pendekatan konvensional. 
   : Rata-rata pemecahan masalah belajar dengan menggunakan Strategi 
Pembelajaran Giving Question and Getting Answers (GQGA) lebih 
dari rata-rata pemecahan belajar dengan menggunakan pendekatan 
konvensional. 
 Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis dapat disajikan dalam tabel, 
sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis (t-test) 
 
Kelas thitung ttabel Keputusan 
Kelas 
Eksperimen 
dan Kelas 
Kontrol  
2,45 1,675 Thitung > Ttabel 
maka H0 
ditolak 
  
 
Pada tabel 8, dapat dilihat bahwa perhitungan uji hipotesis yang 
dilakukan di kelas eksperimen dan dikelas kontrol, maka didapatkan thitung 
adalah 2,45 dengan ttabel adalah 1,675 sehingga dapat ditulis thitung > ttabel 
(2,45 > 1,675) yang dapat diartikan H1 diterima dan H0 ditolak. 
Berdasarkan perhitungan, dapat disimpulkan terdapat Rata-rata 
pemecahan masalah belajar dengan menggunakan Strategi Pembelajaran 
Giving Question and Getting Answers (GQGA) lebih dari rata-rata 
pemecahan belajar dengan menggunakan pendekatan konvensional. 
B. Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan di MIN 6 Bandar Lampung tahun ajaran 
2017/2018 menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Model  penelitian adalah Quasi Eksperimen dan peneliti memilih desain 
penelitian bentuk Quasy Experimental Design.  Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V di MIN 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 
2016/2017 yang terdiri dari 81 siswa yang terbagi menjadi 3 kelas. Pengambilan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan teknik sampling jenuh. Kelas 
VA sebagai kelas eksperimen menggunakan strategi belajar aktif Giving Question 
And Getting Answers dan kelas VB sebagai kelas kontrol menggunakan strategi 
pembelajaran Ekspositori. 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika, 
karena strategi yang digunakan belum maksimal, kurang tepatnya strategi 
  
 
pembelajaran yang digunakan oleh guru sehingga proses belajar mengajar di 
dominasi oleh guru, sedangkan partisipasi peserta didik sangat rendah sehingga 
pembelajaran cenderung searah, kemampuan peserta didik dalam proses 
pembelajaran matematika belum maksimal, karena kurangnya partisipasi peserta 
didik untuk mengemukakan ide-ide mereka dalam pembelajaran matematika, 
masih banyak peserta didik yang takut dengan matematika karena mereka 
beranggapan matematika itu sulit. Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah 
mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh penerapan strategi belajar aktif 
Giving Question and Getting Answers terhadap Pemecahan Masalah matematika 
materi penyajian data pada peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 
Metode teknik penggumpulan data yaitu metode tes berupa soal uraian (essay) 
dan metode dokumentasi. 
Pada kelas V A merupakan kelas eksperimen berjumlah 27 peserta didik 
menggunakan strategi belajar aktif Giving Question And Getting Answers. 
Sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu melakukan uji coba instrument. 
Kemudian kelas eksperimen diberi perlakuan dengan strategi belajar aktif Giving 
Question And Getting Answers untuk mengetahui kemampuan memecahkan 
masalah matematika dalam materi penyajian data. Metode Giving Question and 
Getting Answers dikembangkan untuk melatih peserta didik memiliki kemampuan 
dan keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan. Tipe Giving Question and 
Getting Answers memungkinkan peserta didik untuk berfikir tentang pelajaran 
yang kurang dipahami. Strategi belajar aktif didesain untuk menghidupkan kelas 
  
 
dengan suasana belajar yang menyenangkan serta melibatkan gerak fisik peserta 
didik. Keterlibatan fisik ini akan meningkatkan partisipasi yang pada akhirnya 
akan meningkatkan prestasi belajar matematika peserta didik. Setelah diberikan 
perlakuan, peserta didik diberikan soal urian matematika sebanyak 15 soal. Setiap 
jawaban terdapat skala penskoran 0, 1, 2, 3.  
Hasil rekapitulasi nilai terhadap pemecahan masal matematika pada materi 
penyajian data di MIN 6 Bandar Lampung, kelas eksperimen menggunakan 
strategi belajar aktif Giving Question and Getting Answers memperoleh nilai 
tertinggi yaitu 90 dan nilai terendah yaitu 70, dengan nilai rata-rata yaitu  79,22. 
Kelas V B sebagai kelas kontrol menggunakan strategi pembelajaran 
Ekspositori berjumlah 27 peserta didik. Kemudian diberikan perlakuan dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Ekspositori. Pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi kepada guru, dikatakan demikian sebab dalam strategi ini guru 
memegang peranan yang sangat penting atau dominan. strategi  pembelajaran 
ekspositori ini dilakukan melalui metode ceramah, namun tidak berarti proses 
penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran. Karena itu sebelum strategi ini 
diterapkan terlebih dahulu guru harus merumuskan tujuan pembelajaran secara 
jelas dan terukur. Hal ini sangat penting untuk dipaham, karena tujuan yang 
spesifik memungkinkan untuk bisa mengontrol efektivitas penggunaan strategi 
pembelajaran. Setelah diberikan perlakuan, peserta didik diberikan soal uraian 
berjumlah 15 soal.  
  
 
Pada kelas kontrol yang menggunakan strategi pembelajaran Ekspositori 
diperoleh nilai tertinggi yaitu 83 dan nilai terendah yaitu 67, dengan nilai rata-rata 
75,07.  
Jadi dapat disimpulkan kelas eksperimen menggunakan strategi belajar 
aktif Giving Question and Getting Answers yang  nilai lebih tinggi daripada kelas 
kontrol yang menggunakan menggunakan strategi pembelajaran Ekspositori. 
Uji normalitas menggunakan uji lillifeors, pada kelas eksperimen 
menggunakan strategi belajar aktif Giving Question and Getting Answers 
terhadap pemecahan masalah materi penyajian data dengan jumlah 27 peserta 
didik memperoleh nilai rata-rata ( ̅) yaitu 79,22. Berdasarkan hasil perhitungan 
Lhitung  = Max│F(  ) – S(  )| yaitu 0,1536 dengan Ltabel diperoleh dari  
     
√  
 yaitu 
0.1707. Tarif signifikan α = 5%, maka Lhitung <  Ltabel (0,1536 < 0.1707) yang 
berarti hipotesis H0 diterima. Pada kelas kontrol menggunakan strategi 
pembelajaran Ekspositori dengan jumlah 27 peserta didik memperoleh nilai rata-
rata ( ̅) yaitu 75,07. Berdasarkan hasil perhitungan Lhitung  = Max│F(  ) – S(  )| 
yaitu 0,1534 dengan Ltabel diperoleh dari  
     
√  
 yaitu 0.1707. Tarif signifikan α = 
5%, maka Lhitung <  Ltabel (0,1534 < 0.1707) yang berarti hipotesis H0 diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal.  
Pada uji homogenitas yang merupakan uji kesamaan varian data penelitian 
ini membandingkan varian terbesar dan varian terkecil. Berdasarkan hasil 
  
 
rekapitulasi pada kelas eksperimen dengan nilai varian (S) adalah 6,78 sedangkan 
nilai varian pada kelas kontrol (S)
 
adalah 5,53 dari hasil perhitungan terdapat 
Fhitung  adalah 1,22 dan Ftabel adalah 1,88. Data diatas menggunakan taraf 
signifikan α = 0,05 terlihat hasil bahwa Fhitung <  Ftabel (1,22 < 1,88). Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan berarti data tersebut 
homogen atau sama.  
Perhitungan uji hipotesis yang dilakukan di kelas eksperimen dan dikelas 
kontrol, maka didapatkan thitung adalah 2,45 dengan ttabel adalah 1,675 sehingga 
dapat ditulis thitung > ttabel (2,45 > 1,675) yang dapat diartikan H1 diterima dan H0 
ditolak. Berdasarkan perhitungan, dapat disimpulkan terdapat Rata-rata 
pemecahan masalah belajar dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Giving 
Question and Getting Answers (GQGA) lebih dari rata-rata pemecahan belajar 
dengan menggunakan pendekatan konvensional. 
Hal ini terlihat rata-rata pemecahan masalah belajar dengan menggunakan 
Strategi Pembelajaran Giving Question and Getting Answers (GQGA) lebih 
tinggi dari pada rata-rata pemecahan belajar dengan menggunakan pendekatan 
konvensional. 
 Demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dengan terdapat pengaruh 
penerapan strategi belajar aktif Giving Question and Getting Answers terhadap 
Pemecahan Masalah matematika materi penyajian data pada peserta didik kelas V 
MIN 6 Bandar Lampung. 
 
  
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan data yang telah dilakukan di MIN 6 Banadar Lampung. Pada 
kelas Kelas VA sebagai kelas eksperimen menggunakan strategi belajar aktif 
Giving Question And Getting Answers dan kelas VB sebagai kelas kontrol 
menggunakan strategi pembelajaran Ekspositori. Perhitungan uji hipotesis yang 
dilakukan di kelas eksperimen dan dikelas kontrol maka thitung adalah 2,45 
dengan ttabel adalah 1,675 sehingga dapat ditulis thitung > ttabel (2,45 > 1,675) yang 
dapat diartikan H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi belajar aktif Giving 
Question and Getting Answers terhadap Pemecahan Masalah matematika materi 
penyajian data pada peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 
 
 
 
 
 
 
  
 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa temuan dilapangan, penulis 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Kepada guru matematika MIN 6 Bandar Lampung agar dalam pembelajaran 
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan strategi belajar 
aktif Giving Question and Getting Answers serta berusaha menciptakan 
pembelajaran yang aktif kreatif dan menyenangkan supya siswa tidak merasa 
bosan dalam mengikuti pembelajaran matematika.  
2. Dalam proses pembelajaran disarankan peserta didik dituntut berfikir untuk 
menentukan cara penyelesaian masalah yang tepat serta berperan aktif 
sehingga pembelajaran tidak berpusat pada guru saja. 
3. Peserta didik seharusnya tidak perlu takut dan ragu menuangkan ide-ide 
kreatifnya untuk menyelesaikan berbagai soal-soal matematika dan lebih 
aktif,kreatif, dan teratur dalam belajar sehingga dapat memecahkan masalah 
tersebut. 
4. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini disarankan untuk melihat 
peningkatan setiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dan 
kemampuan lainnya yang bisa diterapkan melalui strategi belajar aktif Giving 
Question and Getting Answers. Semoga apa yang diteliti dapat memberikan 
manfaat serta sumbangan pemikiran baik pendidik pada umumnya dan penulis 
pada khususnya. 
  
 
C. PENUTUP 
Puji syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 
telah memberikan hidayah serta inayahnya kepada peneliti sehingga peneliti 
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 
kesalahan, kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan. Berdasarkan hal 
tersebut penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun bagi 
peneliti dari berbagai pihak guna kesempurnaan skripsi ini. 
Akhirnya, peneliti berharap semoga skripsi ini bermanfaat khususnya bagi 
peneliti sebagai pengalaman yang sanagt tingi nilainya dan bagi pembaca 
umumnya sebagai bahan perbendaharaan ilmu. Kepada Allah SWT Jualah 
peneliti kembalikan dan mohon maghfirohnya. 
. 
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PEDOMAN WAWANCARA OBSERVASI AWAL  DAN KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIK SISWA KELAS V  
MIN 6 BANDAR LAMPUNG TAHUN AJARAN 2017/2018 
 
Narasumber: Guru Mata Pelajaran Matematika 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimanakah pendapat Ibu 
terhadap permasalahan dalam 
pembelajaran matematika peserta 
didik kelas V MIN 6 Bandar 
Lampung? 
Kurangnya keinginan siswa untuk 
belajar, sehingga pada saat proses 
pembelajaran berlangsung mereka 
cenderung pasif. 
2 Bagaimana menurut Ibu, apakah 
pembelajara matematika sudah 
mencapai KKM yang ditentukan? 
Pada umumnya pembelajaran 
matematika peserta didik kelas V MIN 6 
Bandar Lampung masih banyak yang 
belum mencapai KKM, dan KKM 
matematika yang ditetapkan untuk kelas 
V adalah 75 
3 Menurut pendapat Ibu, 
bagaimanakah kemampuan 
pemecahan masalah matematik 
peserta didik dalam mempelajari 
matematika? 
Kemampuan pemecahan masalah 
matematik peserta didik kelas V saya 
rasa kurang, peserta didik tidak mau 
memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya untuk berlatih dan belajar 
sehingga kemampuan pemecahan 
masalah matematiknya kurang. 
4 Menurut Ibu, apa yang melatar 
belakangi kurangnya kemampuan 
pemecahan masalah matematik 
peserta didik kelas V MIN 6 
Bandar Lampung? 
Kurangnya interaksi sesama peserta 
didik dalam belajar dan penggunaan 
model pembelajaran matematika yang 
kurang mendorong sehingga membuat 
peserta didik tidak aktif dan tidak dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematik peserta didik. 
5 Model atau metode pembelajaran 
apa sajakah yang sudah Ibu 
gunakan selama proses 
pembelajaran matematika? 
Saya menggunakan metode ceramah dan 
diskusi, terkadang peserta didik masih 
sering saya giring dalam mengerjakan 
masalah-masalah matematika. 
 
   Bandar Lampung, 03 april 2017 
       Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas V 
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